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Allah menciptakan alam ini tidak lain hanya untuk kepentingan manusia.
Berbagai kebutuhan manusia semua dihasilkan dari alam, seperti pangan, sandang
dan papan. Namun, faktanya terjadi ketidakseimbangan antara manusia dan alam;
alam mencukupi segala kebutuhan manusia, tetapi sebaliknya manusia kurang
memperhatikan kelestarian alam. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua
fokus penelitian, yaitu: pertama, bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an
tentang konservasi lingkungan perspektif Taha Jabir al-‘Alwani dalam Tafsir al-
Qur'an bi al-Qur'an?; dan kedua, bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an tentang konservasi lingkungan perspektif Taha Jabir al-‘Alwani dalam
Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an dengan problem kerusakan lingkungan?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode tafsir tematik tokoh, yakni cara memahami Al-
Qur’an dengan mengumpulkan ayat-ayat yang setema berdasarkan perspektif
tokoh atau penafsir. Dalam hal ini, penulis menggunakan perspektif Taha Jabir al-
‘Alwani dalam Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an, dengan teori ekosentrisme dan
Magasid al-Qur’an Taha Jabir al-*Alwani.

Hasil penelitian ini menunjukkan: pertama, terdapat enam ayat Al-
Qur’an yang membahas tentang konservasi lingkungan dalam Tafsir al-Qur'an bi
al-Qur'an karya Taha Jabir al-‘Alwani, yaitu QS. al-Mu'minan (23): 51, QS. ar-
Ram (30): 41-42, QS. al-‘Ankabat (29): 36, QS. al-Bagarah (2): 11-12, 30, dan
205. Enam ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam upaya konservasi lingkungan
setidaknya ada tiga upaya yang dapat dilakukan manusia, yaitu: mengonsumsi
makanan baik dan halal, berlaku adil, dan amanah kepada dirinya dan masyarakat.
Ketiga upaya ini merupakan wujud dari at-tawhid (tauhid), dan at-tazkiyah
(kesucian), dan kemudian direalisasikan dalam perilaku manusia sebagai upaya
konservasi lingkungan demi terwujudnya kemakmuran di bumi (al- ‘umran).
Kedua, relevansi penafsiran al-‘Alwani terhadap ayat-ayat konservasi lingkungan
dengan problem kerusakan lingkungan, yaitu mayoritas masyarakat telah
menerapkan upaya konservasi lingkungan sebagaimana diusulkan al-‘Alwani,
baik mengonsumsi makanan yang baik dan halal dengan menjaga kualitas
makannya, berlaku adil maupun amanah dengan memanfaatkan alam dan
melakukan inovasi-inovasi yang dapat memperoleh keuntungan atau menambah
pendapatan negara, sehingga negara dapat mengembangkan infrastuktur di
dalamnya demi kesejahteraan masyarakat. Namun, manusia Kkurang
memperhatikan dampak buruk terhadap alam, sehingga menimbulkan kerusakan
lingkungan. Hal ini disebabkan karena mayoritas masyarakat masih menganut
antroposentrisme.
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God created nature for the benefit of mankind. All humans needs are

produced by nature, such as food, clothing, and shelter. But in fact, there is an

imbalance between humans and nature; nature fulfilled all human needs, but on
the contrary, humans paid little attention to the preservation of nature. This
research aims to answer two research focuses, namely: First, how is the
interpretation of the Qur'anic verses on environmental conservation from the
perspective of Taha Jabir al-‘Alwani in Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an?; and
second, how is the relevance of the interpretation of the Quranic verses on
environmental conservation from the perspective of Taha Jabir al-‘Alwani in

Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an to the problem of environmental damage?

This research uses a tafsir approach. The method used in this research is
the thematic interpretation method of figures, which is a way of understanding the
Quran by collecting thematic verses based on the perspective of figures or
interpreters. In this case, the author uses the perspective of Taha Jabir al-‘Alwani
in Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an, with the theory of ecocentrism and maqgasid al-
Qur'an Taha Jabir al-‘Alwani.

The results of this study showed: first, there are six Qur'anic verses that
discuss environmental conservation in Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an by Taha Jabir
al-‘Alwani, namely QS. al-Mu'mintin (23): 51, QS. ar-Ram (30): 41-42, QS. al-
‘Ankabit (29): 36, QS. al-Bagarah (2): 11-12, 30, and 205. Six verses show that
in environmental conservation efforts, there are at least three efforts that humans
can make, namely: consuming good and halal food, being fair, and being
trustworthy to themselves and the community. These three efforts are a form of
at-tawhid (monotheism) and at-tazkiyah (purity), which are then realized in
human behavior as an effort to conserve the environment for the realization of
prosperity on earth (al-‘umran). Second, the relevance of al-‘Alwani's
interpretation of environmental conservation verses to the problem of
environmental damage is that the majority of people have implemented
environmental conservation efforts as proposed by al-‘Alwani, both consuming
good and halal food by maintaining the quality of food, being fair and trustworthy
by utilizing nature, and making innovations that can benefit or increase state
revenues, so that the state can develop infrastructure in it for the welfare of
society. However, humans pay less attention to the adverse effects on nature,
resulting in environmental damage. This is because the majority of people still
adhere to anthropocentrism.
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